BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dalam rangka menganalisis

kinerja keuangan perusahaan BUMN bidang konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014 — 2017, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penilaian kinerja keuangan perusahaan BUMN bidang konstruksi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

a)

b)

PT Adhi Karya (Persero) Tbk

Hasil penilaian kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami
penurunan pada tahun 2016 dan 2017. PT Adhi Karya (Persero) Tbk
cenderung stabil pada tahun 2014 dan 2015 dengan Predikat Sehat
Kategori A dan total skor pada tahun 2016 adalah 74,2857 dan tahun
2017 adalah 68,2143. Akan tetapi PT Adhi Karya (Persero) Tbk
mengalami penurunan predikat pada tahun 2016 dan 2017. Total skor
pada tahun 2016 adalah 56,7857 dan tahun 2017 adalah 64,2857. Pada
tahun 2016 dan 2017 PT Adhi Karya (Persero) Tbk mendapatkan
Predikat Kurang Sehat dengan Kategori BBB. Meskipun pada tahun
2017 PT Adhi Karya (Persero) Tbk memiliki total skor yang naik, tetapi
itu belum cukup untuk mencapai kembali Predikat Sehat seperti tahun-
tahun sebelumnya.

PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk

Hasil penilaian kinerja keuangan PT Pembangunan Perumahan
(Persero) Tbk pada tahun 2015 mendapatkan Predikat Sehat Kategori
AA dengan total skor 80,3571. Lalu pada tahun 2014, 2016, dan 2017
mendapatkan Predikat Sehat Kategori A. Tahun 2014 memiliki total
skor sebesar 78,5714. Pada tahun 2016 terjadi penurunan total skor
menjadi 67,5 dan tahun 2017 total skor kembali naik menjadi 73,5714.
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

Hasil penilaian kinerja keuangan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
menunjukkan bahwa pada tahun 2014 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
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d)

memiliki total skor 82,1429 dengan Predikat Sehat dan Kategori AA.
Kemudian pada tahun 2015 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk mengalami
penurunan total skor dan menjadikan kategorinya juga turun. Pada
tahun 2014 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk memiliki total skor sebesar
82,1429. Pada tahun 2015 total skor 72,5, tahun 2016 sebesar 71,4286,
dan tahun 2017 sebesar 74,2857. Total skor pada tahun 2015 sampai
2017 memiliki skor yang relatif stabil dengan Predikat Sehat Kategori
A.

PT Waskita Karya (Persero) Tbk

Hasil penilaian kinerja keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk
menunjukkan total skor yang stabil pada periode 2014 — 2017 dengan
Predikat Sehat Kategori A. Total skor pada tahun 2014 adalah 77,1429,
tahun 2015 adalah 71,0714, tahun 2016 adalah 71,0714, dan tahun 2017
adalah 72,1429.

. Perkembangan kinerja keuangan BUMN Bidang Konstruksi yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2017, menunjukkan bahwa total

skor perusahaan, PT Adhi Karya (Persero) Tbk selalu berada pada paling

bawah jika dibandingkan dengan perusahaan lain. PT Wijaya Karya

(Persero) Tbk dan PT Waskita Karya (Persero) Tbk memiliki pergerakan

yang hampir sama, tetapi PT Wijaya Karya (Persero) Tbk berada di atas PT

Waskita Karya (Persero) Tbk. Sedangkan PT Pembangunan Perumahan

(Persero) Tbk mengalami penurunan dan kemudian pada tahun 2017

mengalami kenaikan dan berada pada titik yang dekat dengan PT Wljaya
Karya (Persero) Tbk dan PT Waskita Karya (Persero) Tbk.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis penilaian kinerja
keuangan pada perusahaan BUMN bidang konstruksi periode 2104- 2017, maka saran
yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

Pihak manajamen masing-masing perusahaan, sebaiknya mengevaluasi

kebijakan yang berkaitan dengan indikator penilaian kinerja keuangan

yang mendapat nilai skor yang masih rendah. Dengan mengevaluasi
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kebijakan, perusahaan dapat dengan mudah mencari letak kesalahan yang
membuat perusahaan memiliki skor yang rendah dan dapat meningkatkan
kinerja keuangan perusahaaan.

Bagi pithak manajemen PT Adhi Karya (Persero) Tbk, manajemen harus
lebih memperhatikan keseluruhan indikator karena perusahaan berada
kategori kurang sehat pada tahun 2016 dan 2017. Jika dilihat dari grafik
penurunan signifikan terjadi pada Return on Equity, Cash Ratio, dan Total
Modal Sendiri terhadap Total Aset. ROE dapat ditingkatkan dengan
menambah laba perusahaan dengan mengoptimalkan equity yang sudah
dikeluarkan. Untuk cash ratio perusahaan harus memperhatikan utang
jangka pendeknya dengan memperhatikan kemampuan kasnya.
Manajemen harus melihat apakah kas yang dipunya dapat dipakai untuk
membayar keseluruhan utang jangka pendeknya atau tidak, jika tidak
manajemen harus lebih berhati-hati melakukan pinjaman. Selain itu
perusahaan juga harus memperhatikan penagihan piutang agar
memperkecil piutang tak tertagih dan bisa menaikan kas perusahaan.
Untuk Total Modal Sendiri terhadap Total Aset, manajemen PT Adhi
Karya (Persero) Tbk harus lebih mengurangi utang untuk pembiayaan
asetnya, dan menambah equify untuk pendanaan aset. Jika sebagian besar
pendanaan adalah dari utang, itu akan terlalu berisiko terhadap perusahaan.
Karena selain harus membayar pokok, perusahaan juga harus membayar
bunganya dan dengan melihat keadaan kas pada PT Adhi Karya (Persero)
Tbk, perusahaan tidak dapat membayar utang jangka pendeknya.

Pada PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk, manajemen harus
memperhatikan Total Asset Turn Over yang cenderung menurun dan
Collection  Period yang terus meningkat. Perusahaan harus
memaksimalkan aset yang dipunya untuk menghasilkan revenue yang
maksimal. Collection period dapat diturunkan dengan memberikan diskon
pada konsumen agar konsumen dapat membayar lebih cepat sehingga
piutang dapat dengan mudah menjadi kas dan memperkecil piutang tak

tertagih.
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4. Pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, manajemen harus lebih
memperhatikan Return on Equity dan Return on Investment. Untuk
meningkatkan ROE-nya, manajemen PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
harus meningkatkan pendapatan dari equity yang sudah dikeluarkan
dengan mengefisiensikan proses operasi perusahaan. Untuk meningkatkan
ROI-nya, perusahaan sebaiknya meningkatkan kemampuannya dalam
mengelola aktiva yaitu dengan menjaga konsistensi pengelolaan piutang
karena sebagian besar aktiva perusahaan tertanam dalam bentuk piutang
usaha dan tagihan bruto kepada pemberi kerja. Di sisi lain untuk
meningkatkan ROI, kedua perusahaan juga dapat meningkatkan
pendapatan usahanya dan mengefisienkan proses operasi perusahaan.

5. Pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk, manajemen harus memperhatikan
cash ratio, current ratio, Total Asset Turn Over, dan Total Modal Sendiri
terhadap Total Aset. Tingkat likuiditas sangat penting untuk menjamin
operasional perusahaan. Peningkatan likuiditas dapat dilakukan dengan
pengurangan investasi terhadap aktiva tetap dan memperpanjang periode
pembayaran liabilitas jangka panjang. Selain itu perusahaan juga harus
tetap memperhatikan kemampuan aset lancarnya sebelum memutuskan
untuk melakukan pinjaman. Peningkatan TATO dapat dilakukan dengan
membandingkan tingkat TATO perusahaan dengan perusahaan lain yang
terdapat dalam industri yang sama. Setelah itu perusahaan dapat melihat
apakah aset yang digunakan sudah maksimal atau belum, perusahaan juga
bisa melakukan inovasi agar meningkatkan pendapatan. Untuk Total
Modal Sendiri terhadap Total Aset, manajemen PT Waskita Karya
(Persero) Tbk harus lebih mengurangi utang untuk pembiayaan asetnya,
dan menambah equity untuk pendanaan aset. Jika sebagian besar
pendanaan adalah dari utang, itu akan terlalu berisiko terhadap perusahaan.
Karena selain harus membayar pokok, perusahaan juga harus membayar
bunganya dan dengan melihat keadaan kas pada PT Waskita Karya
(Persero) Tbk, perusahaan tidak dapat membayar utang jangka pendeknya.
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